Pengaruh Variabel Helix Angle dan Spindle Speed pada Proses End Milling Terhadap









1.1 Latar Belakang 
Seiring berkembangnya teknologi manufaktur dan semakin besarnya permintaan 
konsumen akan produk-produk berkualitas. Kebutuhan yang beragam menjadikan teknologi 
manufaktur berkembang semakin canggih dan efisien. Ada beberapa mesin yang sudah 
mulai dikembangkan lebih canggih dan mencapai tingkat efisien yang tinggi guna 
mempermudah kerja, contohnya seperti mesin milling, mesin turning, dan mesin scrap. 
Mesin milling ialah mesin yang sering digunakan dalam berbagai macam proses 
pemesinan. Mesin milling bisa melakukan berbagai macam pengerjaan dalam kontur yang 
rumit sekalipun. Computer Numerically Controlled (CNC) merupakan teknologi terkini 
yang dapat meningkatkan kinerja industri manufaktur. Mesin ini juga dapat mengerjakan 
produk secara massal dengan bentuk yang seragam dalam waktu singkat. 
Pada teknologi manufaktur, proses pemesinan logam menjadi peran penting untuk 
menunjang kualitas produk, akan tetapi ada masalah yang harus dihadapi, yakni chatter. 
Dalam proses pemesinan, Chatter disebabkan oleh kontak langsung pahat dengan 
permukaan material benda kerja. Selama proses pemesinan, getaran yang timbul disebabkan 
oleh gaya pemotongan yang terjadi secara periodik. Jika getaran yang terjadi bertepatan 
dengan frekuensi natural, maka sistem akan mengalami resonansi. Hal ini sangat merugikan 
dalam segi keamanan maupun kualitas pada proses pemesinan (Altintas, 2012). 
Masalah klasik pada proses pemesinan yang dapat membatasi produktivitas ialah 
chatter, selama dapat menghambat untuk mendapatkan kualitas produk yang diharapkan dan 
mengurangi umur dari alat atau komponen mesin itu sendiri. Masalah ini merupakan masalah 
yang sulit untuk disolusikan dari beberapa masalah yang dihadapi pemesinan. Bentuk umum 
dari chatter adalah regenerative chatter (Munoa et al., 2016). 
 Metode desain baru dari pahat variable helix untuk mengurangi efek dari chatter sudah 
diusulkan di penelitan-penelitian sebelumnya. Dari investigasi secara analitis, perbedaan 
helix angle diformulasikan sedemikian rupa. Kombinasi yang tepat dari helix angle sangat 
penting (Takuya et al., 2013). 
Dibeberapa penelitian, chatter sudah banyak diinvestigasi pada beberapa metode 
optimasi, dimana resonansi selama permesinan belum diketahui, beberapa diantaranya 
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menyebutkan resonansi terjadi ketika ada lonjakan maksimum pada salah satu frekuensi 
ketika frekuensi lainnya stabil (Song et al., 2014). 
Salah satu parameter penting pada chatter control ialah cutting speed. Cutting speed 
menentukan seberapa besar pemakanan dalam satuan menit, yang nanti dapat divariasikan 
lewat spindle speed. Pada nilai tertentu spindle speed akan menemukan frekuensi naturalnya 
dan menyebabkan besarnya amplitude (Kashyapi et al., 2015). 
Berdasarkan uraian diatas, salah satu metode chatter control dengan penggunaan 
kombinasi dari pahat helix angle dan pemilihan spindle speed yang tepat saat proses 
pemesinan dapat mempengaruhi surface roughness yang merepresentasikan kualitas dari 
produk tersebut. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
helix angle dan spindle speed pada proses end milling sebagai chatter control. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang tertulis, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini ialah bagaimana pengaruh variabel helix angle dan spindle speed pada proses 
end milling sebagai chatter control terhadap kekasaran permukaan aluminium. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan menghindari meluasnya permasalahan maka batasan 
masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mesin yang digunakan dalam keadaan baik. 
2. Kondisi mesin dianggap baik di semua proses pemakanan. 
3. Pengaruh perubahan temperatur selama permesinan diabaikan. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh variabel helix angle dan 
spindle speed pada proses end milling untuk mengurangi chatter dan mendapatkan nilai 
surface roughness yang optimal. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai pandangan dan masukan bagi industri manufaktur dalam proses pemotongan 
logam aluminium menggunakan pahat variable helix angle. 





3. Bisa memberikan pandangan bagi peneliti untuk menganalisis proses pemesinan 
sehingga dapat memilih metode yang optimal untuk menghasilkan benda kerja yang 
berkualitas. 
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